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Abstrak   
Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan guru untuk pengembangan modul praktikum terpadu sebagai panduan  
praktikum IPA. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah jenis pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek  yang 
digunakan oleh peneliti adalah guru IPA SMP di salah satu kota Malang yang masing-masing berjumlah satu  orang. 
Pengambilan data dilakukan dengan melakukan wawancara kepada guru terkait pembelajaran IPA yang  dilakukan di 
sekolah. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara guru. Selanjutnya data dianalisis secara  deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan ketika memandu pelaksanaan  kegiatan praktikum karena 
belum adanya panduan yang memuat keseluruhan rencana praktikum dan langkah-langkah  kegiatan yang praktis. Guru 
sudah mengenal pembelajaran IPA terpadu tetapi belum dapat melaksanakan kegiatan  pembelajaran IPA terpadu utamanya 
pada kegiatan praktikum karena masih dalam masa peralihan kurikulum 2013 ke  kurikulum merdeka. Selain itu, kualifikasi 
pendidikan guru yang mengampu mata pelajaran IPA terpadu bukan  merupakan sarjana lulusan Pendidikan IPA menjadikan 
salah satu faktor belum terlaksananya pembelajaran IPA  terpadu dengan baik dan tidak tersedianya panduan khusus 
praktikum IPA terpadu. Sehingga guru di salah satu SMP  kota Malang tersebut sangat memerlukan panduan praktikum 
terpadu yang digunakan sebagai pedoman dalam  melaksanakan kegiatan praktikum IPA.   

Kata kunci: Panduan Praktikum, Kurikulum, Kebutuhan Guru   

PENDAHULUAN   

Proses pembelajaran merupakan bagian dari perwujudan kualitas proses serta lulusan peserta didik.  
Pembelajaran yang baik akan memberikan kontribusi yang dominan pada siswa dan pembelajaran yang tidak  
tepat akan menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam pengembangan dirinya[1]. Ilmu Pengetahuan Alam  
merupakan mata pelajaran yang tercantum pada struktur kurikulum pendidikan SMP/MTs dengan tujuan agar  
siswa mampu mengenal, menyikapi, berperilaku ilmiah, kritis, dan kreatif [1]. IPA dalam pembelajarannya 
berkaitan dengan pengetahuan mengenai konsepsi kehidupan secara sistematis dan bukan hanya pembelajaran  
yang menghafal mengenai teori yang ditemukan. Di dalam pembelajaran IPA, harus menekankan mengenai  
penguasaan akan pengetahuan yang dapat berupa fakta berdasarkan kehidupan nyata ataupun yang ada di  
lingkungan sekitar [1].   

Pembelajaran IPA tidak lepas dari kegiatan praktikum yang dapat dilaksanakan di dalam laboratorium  
atau di luar laboratorium. Kegiatan praktikum dalam pembelajaran IPA akan mampu menambah motivasi  
belajar siswa di dalam bidang sains [2]. Kegiatan praktikum sendiri tidak lepas dari laboratorium yang  
digunakan sebagai tempat untuk melaksanakan kegiatan praktikum. Dengan adanya kegiatan praktikum di  
dalam laboratorium, akan mampu memenuhi rasa ingin tahu siswa akan sains [2]. Dalam proses pembelajaran  
IPA pada hakikatnya memerlukan laboratorium dalam praktiknya. Laboratorium berperan penting dalam  
proses pembelajaran, hal ini karena laboratorium akan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk dapat  
melaksanakan kegiatan praktik secara langsung atau membuktikan suatu teori [2].   

Kegiatan praktikum di dalam laboratorium menjadi salah satu hal yang vital mengenai  
dilaksanakannya kurikulum 2013 yang menekankan pada aspek psikomotorik peserta didik dalam belajar. Di  
dalam kegiatan praktikum dengan pendekatan inkuiri, peserta didik dilatih untuk dapat mengembangkan suatu  
keterampilan ilmiah seperti kegiatan pengamatan, pengumpulan data, perancangan suatu percobaan, serta  
penarikan kesimpulan [2]. Sejalan dengan pendapat Wahyuni (2015), proses pembelajaran IPA merupakan  
kegiatan yang meliputi observasi, penyusunan hipotesis, perencanaan dan pelaksanaan percobaan, evaluasi  
data hasil pengukuran, serta penarikan kesimpulan. Sedangkan produk dari pembelajaran IPA merupakan hasil  
dari proses yang dapat berbentuk fakta, konsep, prinsip, teori, hukum, dan sebagainya. Sehingga adanya  
penguasaan IPA tidak hanya cukup dengan belajar dari buku atau hanya mendengarkan dengan metode  
ceramah dari guru[3].   

Hisbiyati dan Khusnah (2017) menyatakan bahwa sebagian besar siswa menganggap IPA sebagai mata 
pelajaran yang sulit, hal ini karena masih kurangnya inovasi dalam pembelajaran IPA yang diberikan kepada  
siswa. Selain itu, dengan semakin berkembangnya smartphone siswa lebih memilih bermain smartphone  
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dibandingkan dengan belajar, dan tidak sedikit pula siswa yang memainkan smartphone ketika guru  
menjelaskan materi di depan kelas [4]. Pembelajaran IPA dalam sekolah juga belum cenderung menekankan  
pada aspek fenomena alam. Menurut Serway (2009) yang dikutip oleh Wahyuni (2015), pada dasarnya  
kegiatan praktikum dalam pembelajaran akan mampu menunjukkan peristiwa langsung atau gejala alam  
kepada siswa sehingga siswa dapat terlibat secara langsung dalam kegiatan pengamatan tersebut [3].   

Dalam penerapan kegiatan praktikum dibutuhkan petunjuk praktikum yang dapat digunakan sebagai  
pedoman peserta didik dan guru dalam pelaksanaan kegiatan praktikum. Petunjuk atau modul praktikum  
memuat mengenai rencana kegiatan, langkah-langkah sistematis, tabel hasil pengamatan dan lain-lain yang  
ditujukan untuk dapat membantu peserta didik dan guru dalam melaksanakan kegiatan praktikum. Wahyuni  
(2015) melalui penelitiannya menyatakan bahwa kebanyakan SMP/MTs yang terletak dalam wilayah desa  
ataupun kota dalam pelaksanaan kegiatan praktikum sudah memiliki petunjuk praktikum, akan tetapi hanya  
materi-materi tertentu saja yang memiliki panduan praktikum. Hal tersebut disebabkan karena latar belakang  
guru IPA di SMP/MTs tersebut memiliki disiplin ilmu yang berbeda-beda yaitu biologi, fisika, atau kimia saja 
[3].   

Modul praktikum merupakan komponen penting dalam pelaksanaan kegiatan praktikum. Menurut  
Oktaviana dan Prihatin (2019) modul praktikum berperan penting dalam kegiatan praktikum, modul praktikum  
digunakan sebagai pedoman atau penuntun praktikum ataupun dapat digunakan untuk mengarahkan peserta  
didik dalam pelatihan bekerja dengan menggunakan langkah ilmiah [5]. Berdasarkan penelitian sebelumnya  
yakni penelitian yang dilakukan oleh Agustiana (2018), modul praktikum berbasis lingkungan membantu guru  
dan peserta didik untuk menunjang kegiatan praktikum [6]. Dalam penelitian lain juga menyatakan bahwa 
dengan adanya panduan praktikum guru tidak kesulitan dalam mengarahkan siswa untuk menerapkan  
praktikum pembelajaran di sekolah dan menjadikan pembelajaran IPA lebih terarah serta menarik semangat  
dan motivasi belajar siswa [7].   

Melihat pentingnya praktikum untuk mendukung siswa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran,  
maka diperlukan modul praktikum IPA terpadu yang mampu mengintegrasikan tiga bidang sains yaitu bidang  
fisika, kimia, dan biologi dengan tujuan agar peserta didik mampu belajar sains dengan mudah, praktis, dan  
mendapatkan pengalaman proses sains [3]. Berdasarkan paparan tersebut, peneliti ingin melaksanakan  
penelitian dengan judul “Analisis Kebutuhan Guru Terhadap Pengembangan Modul Praktikum Terpadu  
Sebagai Panduan Praktikum IPA” yang dilaksanakan di salah satu SMP kota Malang dengan harapan dapat  
mengetahui kebutuhan guru terhadap pengembangan modul praktikum terpadu.  

METODE   

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mukhtar dan dikutip oleh Arini & Darmayanti (2022) menyatakan  
bahwa jenis penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian yang menggambarkan keadaan yang  
sesuai dengan objek yang diamati yang kemudian data diolah dan di tulis dalam bentuk laporan [8]. Subjek  
yang digunakan oleh peneliti adalah guru IPA SMP di salah satu kota Malang berjumlah satu orang.  
Pengambilan data dilakukan dengan melakukan wawancara kepada guru terkait pembelajaran IPA yang  
dilakukan di sekolah. Sedangkan instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara guru. Penelitian ini  
mendeskripsikan kebutuhan siswa dan guru terhadap modul praktikum terpadu di dalam SMP tersebut. Adapun  
aspek yang ditanyakan dalam wawancara tersebut adalah metode pembelajaran IPA, pelaksanaan  pembelajaran 
IPA terpadu, keterlaksanaan praktikum, materi yang dilakukan praktikum, ketersediaan panduan  praktikum, 
kendala saat praktikum, serta kebutuhan terhadap modul praktikum terpadu.   

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Berdasarkan hasil analisis data wawancara dengan mengajukan pertanyaan kepada guru, 
menunjukkan  hasil sebagai berikut: 

Aspek  Pertanyaan  Jawaban 

Metode Pembelajaran  Metode apa yang biasa 
digunakan  dalam proses 
pembelajaran IPA? 

Biasanya menggunakan metode  
ceramah dan praktikum 
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Pelaksanaan 
Pembelajaran  IPA 

Terpadu 

Apakah guru mengenal   
pembelajaran IPA terpadu 
dan bagaimana pelaksanaan   
pembelajaran IPA terpadu 
di  sekolah? 

Baik guru dan sekolah juga sudah  
mengenal mengenai pembelajaran 
IPA  terpadu, tetapi tidak sepenuhnya  
kegiatan pembelajaran dilaksanakan  
dengan pendekatan IPA terpadu. Hal 
ini  

 

  karena masih dalam peralihan  
kurikulum 2013 ke kurikulum 
merdeka  serta guru bukan dari guru 
IPA tetapi  dari bidang lain seperti 
biologi, fisika,  dan kimia. 

Keterlaksanaan Praktikum  Seberapa sering melaksanakan  
kegiatan praktikum IPA selama  
proses pembelajaran per 
semester? 

3-4 kali persemester tergantung pada  
materi yang bisa dipraktikumkan  

Materi Yang 
Dilakukan  Praktikum 

Materi apa saja yang biasanya  
dipraktikumkan di kelas VIII? 

Pertumbuhan dan perkembangan  
makhluk hidup seperti pertumbuhan  
kecambah, fotosintesis, gaya, dan  
tekanan.  

Ketersediaan Panduan   

Praktikum 

Apakah terdapat panduan  
praktikum terpadu dalam 
kegiatan  praktikum IPA? 

Tidak terdapat panduan untuk 
kegiatan  praktikum, guru biasanya 
membuat  panduan sendiri atau hanya 
beracuan  pada buku materi.  

Kendala Praktikum  Apakah kendala yang sering  
dialami dalam kegiatan  
praktikum? 

Peserta didik yang sulit di koordinasi  
serta tidak adanya panduan tetap  
sehingga pelaksanaan kegiatan  
praktikum kurang memberikan kesan  
proses sains pada peserta didik. 

Kebutuhan Terhadap   

Modul Praktikum Terpadu 

Apakah membutuhkan modul  
praktikum IPA terpadu sebagai  
pedoman praktikum? 

Sangat membutuhkan karena untuk  
mempermudah jalannya praktikum 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa guru IPA di SMP tersebut dalam kegiatan pembelajaran,  
umumnya menggunakan metode ceramah dan juga praktikum. Dalam pemilihan metode, guru haruslah  
menguasai metode pembelajaran yang akan digunakan sehingga mampu mempermudah proses kegiatan  belajar 
peserta didik. Beberapa metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah metode karyawisata,  diskusi, 
presentasi maupun metode demonstrasi [8].   

Pada aspek pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu di sekolah tersebut belum dapat berjalan dengan  
baik, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti masih dalam tahap peralihan dari kurikulum 2013 ke  
kurikulum merdeka. Hal ini sejalan dengan penelitian Kisworo (2017) yang menyatakan bahwa salah satu  
faktor penghambat guru dalam implementasi pembelajaran IPA terpadu adalah pergantian kurikulum yang  
terus-menerus sehingga menyebabkan guru memerlukan adaptasi lanjut dalam pergantian kurikulum [9].  

Selain itu juga dipengaruhi oleh kualifikasi pendidikan guru yang mengampu mata pelajaran IPA  
terpadu bukan merupakan sarjana lulusan Pendidikan IPA. Kualifikasi pendidikan guru IPA harusnya  
merupakan sarjana pendidikan IPA. Hal ini karena kualifikasi pendidikan guru IPA menjadi salah satu faktor  
penghambat dalam keterlaksanaan pembelajaran IPA terpadu, seperti sarjana pendidikan Biologi yang  
mengalami keterbatasan dalam pemahaman kimia dan fisika, dan juga sebaliknya [9].  

Selanjutnya aspek keterlaksanaan praktikum dan materi yang dilakukan praktikum, sekolah tersebut  
sudah melaksanakan praktikum dengan baik dan materi yang dilakukan praktikum hanyalah materi praktikum  
yang ada dalam buku paket. Meskipun keterlaksanaan praktikum sudah dilakukan dengan baik, akan tetapi  
pelaksanaan kegiatan praktikum hanya berpacu pada buku paket dari sekolah yang dijadikan sebagai pedoman.  
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Buku paket berisi mengenai keseluruhan mata pelajaran dan tidak mengkhususkan pada satu mata pelajaran  
saja [10].   

Berdasarkan hasil wawancara, guru mengatakan bahwa mengalami kendala dan kesulitan dalam  
melaksanakan praktikum yang disebabkan karena tidak adanya panduan praktikum. Guru mengatakan merasa  
kesulitan dalam mengkoordinasi peserta didik serta memerlukan panduan praktikum IPA yang dapat  
digunakan sebagai pedoman kegiatan praktikum sehingga proses pembelajaran praktikum dapat terstruktur  dan 
berjalan dengan lancar dan mampu memberikan kesan proses sains pada peserta didik. Guru juga  mengatakan 
bahwa sering mengalami kendala saat praktikum, seperti tidak tersedianya alat dan bahan, tidak  adanya 
panduan praktikum, dan sulitnya mengajak siswa untuk melaksanakan praktikum karena tidak ada  panduan 
yang terstruktur.   

Hal tersebut yang menjadi salah satu faktor tidak terlaksananya kegiatan praktikum IPA terpadu di  
sekolah, padahal praktikum sangat penting dilakukan. Menurut Dahar dan Lailasari dalam penelitiannya yang  
dikutip oleh Arini dan Darmayanti (2022), praktikum merupakan suatu proses kegiatan yang digunakan untuk 
mengembangkan serta mengoptimalkan keterampilan proses sains peserta didik. Panduan praktikum  
merupakan panduan yang disusun dan dirancang untuk mempermudah guru dan siswa dalam pelaksanaan  
kegiatan praktikum [8].   

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah dkk (2019) menyatakan bahwa  
siswa dan guru sangat memerlukan petunjuk praktikum berbasis keterampilan proses sains sebagai pedoman  
dalam pelaksanaan kegiatan praktikum [11]. Sehingga guru di salah satu SMP kota Malang tersebut sangat  
memerlukan modul praktikum IPA terpadu yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan  
praktikum IPA.  

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa guru SMP  di 
salah satu kota Malang mengalami kesulitan ketika memandu pelaksanaan kegiatan praktikum karena belum  
adanya panduan yang memuat keseluruhan rencana praktikum dan langkah-langkah kegiatan yang praktis.  
Guru memerlukan panduan praktikum terpadu yang digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan  
praktikum. Guru sudah mengenal pembelajaran IPA terpadu tetapi belum dapat melaksanakan kegiatan  
pembelajaran IPA terpadu utamanya pada kegiatan praktikum karena masih dalam masa peralihan kurikulum  
2013 ke kurikulum merdeka. Selain itu, kualifikasi pendidikan guru yang mengampu mata pelajaran IPA  
terpadu bukan merupakan sarjana lulusan Pendidikan IPA menjadikan salah satu faktor belum terlaksananya  
pembelajaran IPA terpadu dengan baik dan tidak tersedianya panduan khusus praktikum IPA terpadu. Dengan  
adanya panduan praktikum IPA terpadu, akan membantu siswa dalam memahami materi dengan baik dan  
melatih kegiatan proses sains siswa dan membantu guru dalam melaksanakan kegiatan praktikum dengan baik  
dan terstruktur. Penelitian ini terbatas pada guru IPA SMP yang mungkin dalam penelitian analisis kebutuhan  
terhadap panduan praktikum terpadu dapat dilakukan untuk guru-guru di jenjang kelas yang lebih tinggi.   
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